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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF HYDROCARBON DEGRADING 
BACTERIA FROM RHIZOSPHERE OF LAMTORO GUNG 

{Leucaena leucocephala (Lamk-) de Wit) ON THE PHYTOREMEDIATION
OIL SLUDGE

By:
Erni Angraini
08081004051

ABSTRACT

Isolation and identification of hydrocarbon degrading bacteria rhizosphere 
of lamtoro gung (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) on the phytoremediation oil 
sludge had been done on January-March 2012 at Laboratory of Microbiology, Departement 
of Biology, Mathematics and Natural Science Faculty of Sriwijaya University. 
The purposes of this research are to get isolates of hydrocarbon degrading bacteria from 
rhizosphere of Lamtoro Gung {Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) and to know the 
characteristics of each isolate. The sample of soil were taken from control bioreactor 
(without Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) and treatment bioreactor 
(planted Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit). Soil samples were taken every 1 week 
in 1 month. The results of the isolation and selection were obtained 14 bacteria isolates 
which were potential in degradation of hydrocarbon. Based on the result identification 
of bacteria isolates from treatment bioreactor (planted Leucaena leucocephala (Lamk.) 
de Wit) was obtained 11 isolates consist of 3 isolates of Micrococcus, 3 isolates of 
Azotobacter, 2 isolates of genera Alcaligenes, each isolates of Azomonas, Acinetobacter and 
Staphylococcus, while from control bioreactor (without Leucaena leucocephala (Lamk.) 
de Wit) was obtained 3 bacteria isolates that is 2 isolates of Micrococcus and 1 isolate of 
Pseudomonas.

Key words: isolation, bacteria hydrocarbon, Leucaena leucocephala (Lamk) de Wit, 
rhizosphere, phytoremediation.
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI PENDEGRADASI HIDROKARBON 
DARI RIZOSFER LAMTORO GUNG (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) 

PADA FITOREMEDIASI LIMBAH MINYAK BUMI

Oleh :
Erni Angraini
08081004051

ABSTRAK

Isolasi dan identifikasi bakteri pendegradasi hidrokarbon dari rizosfer Lamtoro 
Gung (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit pada fitoremediasi limbah minyak bumi 
telah dilakukan pada bulan Januari-Maret 2012 di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat 
bakteri pendegradasi hidrokarbon dari rizosfer lamtoro gung (Leucaena leucocephala 
(Lamk.) de Wit) dan mengetahui karakteristik dari masing-masing isolat. Sampel tanah 
diambil dari bioreaktor kontrol (tanpa Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) dan 
bioreaktor perlakuan (ditanami Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit). Sampel tanah 
diambil setiap satu minggu sekali selama satu bulan. Hasil dari isolasi dan seleksi 
diperoleh 14 isolat bakteri yang berpotensi dalam mendegradasi hidrokarbon. 
Berdasarkan
(ditanami Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) diperoleh 11 isolat yang terdiri dari 
3 isolat termasuk Micrococcus, 3 isolat tergolong Azotobacter, 2 isolat termasuk 
Alcaligenes, masing-masing 1 isolat yang tergolong Azomonas, Acinetobacter dan 
Staphylococcus, sedangkan dari bioreaktor kontrol (tanpa Leucaena leucocephala 
(Lamk.) de Wit) diperoleh 3 isolat bakteri yaitu 2 isolat termasuk ke dalam Micrococcus 
dan 1 isolat tergolong Pseudomonas.

bioreaktor perlakuanhasil identifikasi isolat bakteri dari

Kata kunci : isolasi, bakteri hidrokarbon, Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit, 
rizosfer, fitoremediasi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan eksplorasi dan produksi minyak bumi disamping menghasilkan minyak dan 

gas, juga menghasilkan limbah yang berupa limbah cair maupun limbah padat. Pencemaran 

minyak bumi dapat berasal dari tumpahan selama kegiatan pengeboran, produksi, 

pengilangan dan transportasi. Salah satu kontaminan minyak bumi yang sulit diurai adalah 

senyawa hidrokarbon. Menurut Estuningsih et al (2011: 57), hidrokarbon minyak bumi 

(petroleum) merupakan salah satu polutan dengan penyebaran yang sangat luas dan dapat 

mencemari tanah, pantai, air bawah tanah, sedimen, dan air permukaan. Kandungan Total 

Petroleum Hydrocarbon (TPH) >1% dan < 15% pada limbah minyak bumi harus diolah 

hal ini berdasarkan keputusan Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) No 128 tahun 2003. 

Untuk itu perlu dicari suatu cara penanggulangan yang tepat, cepat, efektif, dan tidak 

mengganggu lingkungan.

Pengolahan limbah minyak bumi secara biologi, salah satunya yaitu dengan 

menggunakan teknik fitoremediasi. Proses fitoremediasi melibatkan tanaman dan bakteri 

rizosfer sebagai agen pendegradasi polutan. Menurut Priyanto & Prayitno (2000: 1), bahwa 

fitoremediasi ini mengandalkan pada peranan tanaman untuk menyerap, mendegradasi, 

mentransformasi dan mengimobilisasi bahan pencemar, baik itu logam berat maupun 

senyawa organik.

Rizosfer merupakan suatu lapisan tanah yang berada disekitar akar tumbuhan yang 

mengandung berbagai senyawa sebagai hasil eksudasi. Senyawa-senyawa tersebut memacu

v\*1 b
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ada di dalam tanah. Masing-masing tanamanpertumbuhan mikroorganisme yang 

menghasilkan eksudat yang berbeda-beda. Menurut Rao (1994: 71), bahwa tanaman legum 

menghasilkan senyawa-senyawa eksudat antara lain gula, asam organik, asam amino dan

jenis senyawa lainnya. Gula yang dihasilkan dari perakaran tanaman legum berupa gula 

glukosa dan fruktosa. Asam amino terdiri dari leusin, valin, amino butirat, glutamin, 

a-alanin, asparagin, serin, asam glutamat, asam aspartat, sistein, glisin, fenilalanin, treonin, 

tirosin, lisin, prolin, metionin, triptofan dan homoserin. Senyawa lainnya berupa fluoresen, 

biotin dan flavonon yang menjadi sumber nutrisi bagi rhizobakteria yang dapat

menstimulasi aktivitas mikroba.

Lamtoro Gung (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) merupakan salah satu 

tanaman legum yang dapat dimanfaatkan sebagai agen fitoremediasi. Rahayu (2011: 41) 

melaporkan dari keempat tanaman leguminoceae yaitu turi (Sesbania grandiflora), 

petai cina {Leucaena glauca), lamtoro gung {Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) dan 

putri malu {Mimosa pigra\ lamtoro gung yang memiliki kemampuan paling tinggi dalam 

mendegradasi limbah minyak bumi dibandingkan dengan ketiga tanaman leguminoceae 

yang lain, di mana mampu menurunkan TPH sebesar 3,185 % dalam waktu 12 minggu.

Lingkungan secara alami dapat mendegradasi senyawa-senyawa hidrokarbon, tetapi 

prosesnya sangat lambat. Langkah awal pengoptimalan tersebut yaitu dengan cara isolasi 

bakteri di rizosfer untuk mengetahui jenis-jenis bakteri pendegradasi hidrokarbon kemudian

kita dapat mengetahui nutrisi dan faktor-faktor lingkungan yang dapat menstimulasi 

aktivitas bakteri tersebut,

dapat berlangsung dengan optimal.

sehingga proses pendegradasian terhadap senyawa hidrokarbon
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penelitian yang telah dilaporkan Farianti (2010: 61), bahwa dari hasilBerdasarkan

isolasi dan identifikasi bakteri yang berperan dalam proses fitoremediasi senyawa 

hidrokarbon limbah minyak bumi oleh Neptunia oleraceae diperoleh isolat bakteri dan 

Acinetobacter, Pseudomonas, Flavobacterium, Azotobacter, Alcaligenes, Bacillus dan 

Isolasi dan identifikasi bakteri hidrokarbon dalam proses fitoremediasiAeromonas.

hidrokarbon limbah minyak bumi oleh Eleusine indica (L.) Gaertn yang telah

5 isolat dari

senyawa

dilaporkan Rynanda (2010: 51), diperoleh 13 genus di antaranya yaitu :

Pseudomonas, 2 isolat termasuk dalam Flavobacterium, 2 isolat tergolong dari 

Acinetobacter, 2 isolat dari Bacillus, Mycobacterium, Azotobacter. Berdasarkan informasi 

diatas, diharapkan pada penelitian ini ditemukan isolat-isolat bakteri pendegradasi

hidrokarbon pada rizosfer dalam proses fitoremediasi dengan menggunakan tanaman

Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit.

1.2. Rumusan Masalah

Proses fitoremediasi melibatkan tanaman dan bakteri rizosfer sebagai agen 

pendegradasi polutan, di mana tanaman mengeluarkan eksudat akar yang dapat 

menstimulasi aktivitas mikroba. Kemampuan bakteri yang berbeda-beda dalam 

mendegradasi senyawa hidrokarbon merupakan peluang dalam mendapatkan bakteri yang 

berpotensi sebagai pengguna hidrokarbon. Untuk itu, perlu dilakukan isolasi, karakteristik 

dan identifikasi bakteri pendegradasi hidrokarbon dari rizosfer pada proses fitoremediasi 

dengan menggunakan Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit.
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri pendegradasi hidrokarbon 

dari Tizosfer lamtoro gung {Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit) dan mengetahui

karakteristik dari masing-masing isolat.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi tentang beberapa bakteri

yang mampu mendegradasi hidrokarbon limbah minyak bumi dengan menggunakan 

Leucaena leucocephala (Lamk.) de Wit sehingga dapat dimanfaatkan untuk fitoremediasi

limbah minyak bumi.

i
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